



Kusta merupakan penyakit kulit menular yang dapat menyebabkan kecacatan
permanen  hingga kehilangan anggota tubuh bila tidak ditangani dengan segera.
Dengan pengetahuan yang baik tentang penyakit serta pengobatan kusta diharapkan
sikap penderita kusta dalam mematuhi terapi pengobatan juga baik, sehingga jumlah
penderita kusta dapat berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan
tingkat pengetahuan penderita kusta dengan tingkat kepatuhan berobat penderita.
Desain penelitian adalah analitik cross sectional. Populasi penelitian adalah
16 responden dan besar sampel 16 responden, diambil dengan total sampling. Variabel
independen adalah tingkat pengetahuan penderita kusta dan tingkat kepatuhan berobat
penderita sebagai variabel dependen. Pengumpulan data responden menggunakan
instrumen kuesioner dan check list kemudian dilakukan uji statistik Fisher’s Exact
Test dengan tingkat kemaknaan α = 0,05.
Hasil uji statistik Fisher’s Exact Test didapatkan nilai p = (0,000) < α =
(0,05) maka H0 ditolak yang berarti ada hubungan antara tingkat pengetahuan
penderita kusta dengan tingkat kepatuhan berobat penderita di Puskesmas Jrengik
Kabupaten Sampang.
Kesimpulan penelitian adalah ada hubungan antara tingkat pengetahuan
penderita kusta dengan kepatuhan berobat penderita di Puskesmas Jrengik Kabupaten
Sampang. Disarankan tenaga kesehatan lebih aktif melakukan penyuluhan dan
sosialisasi penyakit kusta agar masyarakat sadar akan pentingnya pengobatan serta
penemuan dini penyakit kusta, sehingga dapat menekan angka penularan penyakit
kusta.
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